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Abstrak. Kejadian komunikasi rupa yang terjadi antara gandaa anak adalah
peristiwa yang perlu dialami bersama jauh sebelonakdaaman Kanak-kanak
(TK) belajar baca. Tiap unsur rupa di gambar mémniiubungan sebab akibat
yang menghubungkan sebuah peristiwa. Kejadian kikasinbersama menun-
jukkan kekuatan bahasa rupa dalam menyampaikanmn peszara aktif atau

ketika mereka bekerja sama. Kejadian ini membesekgatan gambar untuk
mengirim pesan secara aktif dan membiasakan analamgkap pesan dan
menuturkan pesan dari gambar yang ditatapnya. Hanelni mengangkat

pentingnya peran gambar bercerita dalam kejadianukikasi rupa bersama
anak. Penelitian ini menghasilkan tiga model korkasiigambar dengan seluruh
unsur rupa dan cara kerjanya berdasar indikatobalbesa rupa-kata anak.
Dinamika pada model komunikasi ini menunjukkan w@ejamana peran

pendamping (orang tua dan guru) dalam memotivashtiamfasilitasi terjadinya

interaksi antara gambar dan anak secara mandenelfan ini membuktikan

pentingnya aktivitas anak menatap gambar dilakykah sebelum anak bisa
membaca tulisan. Penelitian ini sekaligus menurgukgentingnya dua fungsi
utama gambar bercerita sebagai pembawa pesandakdiih menatap gambar
dan fungsi gambar sebagai penjelas tulisan daldajabdaca.

Kata Kunci: model komunikasi gambar; menatap; gambar bercerita; bahasa rupa
anak.

Abstract. Visual communication experience that ensues betwepicture and
the children is an episode that should be expesigriong before kindergarten
children learn to read. Each visual element inpglture has a causal link that
connects to an event. Joint visual communicatigpegence illustrates visual
language strength in delivering messages activelyhen they work together.
This experience provides an opportunity for thetyie to send messages
actively and get children accustomed to get thesages and tell the message
from the picture they gazed at. This research dismt the importance of
storytelling pictures in visual communication expace with children. This
research results’ are three models of communicatlmtween picture and all
visual elements and the working method of those etspcbased on children
visual-word language indicators. The dynamics iis tommunication model
show how far the role of child assistants (paremnis teachers) in motivating and
facilitating the occurence of interaction betwedm tpicture and the child
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independently. This research verified the imporgaatchild activity for gazing

the picture which should be executed before thkl éhiable to read letters. This
study also illustrated the importance of two kegdtions of storytelling pictures
as an active messenger by gazing the picture deitea interpreter for learning
how to read.

Keywords: children visual language; gaze; picture communication model; storytelling
pictures.

1 Pendahuluan

Cara anak melihat dan menggambar memang berbedardenang dewasa di
jaman modern. Cara ini berpengaruh terhadap carekaéerpikir termasuk
menggambar dan menatap gambar. Sayangnya aktitds menatap gambar
seringkali tidak menggunakan gambar yang memikkidsa rupa anak.

Kemampuan anak dalam menatap gambar dapat dilie&lun kemampuan

anak mengkonstruksi unsur rupa dan menuturkan petamn gambar.

Komunikasi rupa yang terjadi antara gambar dan dandé#th yang disebut
komunikasi gambar bercerita. Jenis gambar ini disglmbar bercerita yang
menggunakan bahasa rupa anak sebagai sistem kasuniganya.

Penelitian ini memusatkan perhatian pada prosesikikasi rupa yang terjadi
antara gambar dan anak dengan guru sebagai pemdpmgia dua persoalan
dasar seputar komunikasi gambar bercerita. Permaemeari tahu pengetahuan
dasar yang dimiliki para orang tua dan guru tentpegtingnya gambar
bercerita pada proses anak belajar membaca. Kedogkonfirmasi kehadiran
indikator berbahasa rupa anak pada pelajaran lksaikullum pemerintah.

Persoalan pertama dapat diketahui melalui hasisikner yang dikembalikan
sekitar 90 orang tua murid dan 28 guru dari em@ahdn Kanak-kanak (TK)
yang seluruh siswanya sebanyak 205 anak terlibémdgpenelitian ini.
Hasilnya, sekitar 98 % orang tua dan semua guruyatakan setuju bahwa
aktivitas anak menatap gambar penting dilakukarh jagbelum anak bisa
membaca kata. Yang menarik adalah alasan di balikyptaan mereka, yaitu
51 % orang tua dan 54% guru beralasan gambar gemituk membantu anak
belajar membaca tulisan.

Hasil kuesioner tesebut menunjukkan bahwa orandgdnaguru lebih mengenal
fungsi gambar pada buku belajar baca anak TK ub&l&jar membaca (kata)
dibanding menatap gambar itu sendiri (rupa). Hasélsioner di atas sekaligus
menunjukkan kecemasan orang tua terhadap kesiaygnnaembaca sebelum
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masuk SD lebih tinggi daripadakekhawatiran mereka terhadap Kketit
kemampuan anak menatap gam

Persoalarkedua, kurikulumPAUD di Indonesiaernyata tidak menggunak
indikator berbahasa rupa ar Dengan demikian situasi Rkdisi diatas
menyebabkan terabaikannya fungsi gambar ber sebagai aktivitas an:
menatapgambar pada buku belajar baca anak. Fungsi garkbanga hany:
dikenal untuk menjelaskan tulisan dibanding funggndrinya membaw:
pesan (Gambar 1).
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Gambar 1 Dua fungsi gambar pada buku belajar anal.

Penelitian ini menunjukkan sejauh mana pentingrgjadian komunikasi rug
bagi anak dan bagaimana gambar dengan bahasa ngs yang khas
menjalankan dua fungsinya sekaligus, yaitu sebpgaibawa pesan mand
termasuk sebagai penjelas tulis

2 Pengamatan Respon Anak dan Analisa CaraWimba

Mengidentifikasi unsur rupa dan cara kerja unsymarketika menyampaike
pesan dalam sehh kejadian komunikasi rupa dapat dilakukan denlyencara
Mengamati respon anak men: gambar dan menganalisa cara gambar.

Analisa cara gambar digunakan untuk mer dan memilih gambar yang dag
memenuhi kriteria anak mena gambar. Respon anak diamdian dicata
berdasarkan cara anak bertutur. Isi ceritanya keanudenjadi data yang sii
diolah menjadi unsur rupa dan cara kerjaHubungargaya tutur dan isi pes
yang dituturkan anak dengan unsur rupa daa kerjanya membawa peneliti
ini pada strategi dan cara pendampingan anak ketéatap gambal
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Evaluasi yang dilakukan pendamping dan prosesikasif guru menunjukkan
pentingnya standar perkembangan berbahasa anakjladimari indikator
bahasa rupa anak dan bahasa kata anak dari mendendaerbicara.

Indikator berdasarkan standar kompetensi di kunikupendidikan anak usia
dini Indonesia Departemen Pendidikan Nasional [&hyebutkan anak TK B
mampu membaca sampai 5 susunan kata, tapi tidabulisan indikator
kemampuan anak bertutur dari menatap gambar démiodbahasa rupa anak
ketika menatap gambar. Indikator ini diadaptasi parkembangan bahasa rupa
anak sesuai tahapan usianya [2].

3 Tiga Sudut Pandang Penelitian

Ada tiga sudut pandang dalam melihat persoalasdia komunikasi gambar
bercerita. Pertama, sudut pandang kejadian komsinikpa untuk memastikan
terjadinya peristiwva komunikasi rupa antara analkn dgambar sesuai
indikatornya. Kedua, sudut pandang penggunaan gaaaoakritik penggunaan
gambar pada buku belajar baca. Ketiga, sudut pgnciara belajar dan berpikir
rupa anak untuk mengetahui sejauh mana kemampudndatam melakukan
aktivitas menangkap unsur perupaan dari sebuahaamb

Ketiga sudut pandang diatas memiliki peran dalanfihatehubungan antara
kejadian komunikasi, gambar bercerita dan bukujdrelzaca anak TK. Fokus
penelitian ini berada pada kejadian komunikasirargambar dan anak.

Pertama, sudut pandang komunikasi gambar menunmjuilanya perbedaan
mazhab komunikasi rupa. Kedua, sudut pandang gammbamunjukkan
kemampuan gambar dalam menyampaikan pesan meftadur wupa dan cara
kerjanya. Sudut pandang ketiga menunjukkan stratmgy cara pendampingan
anak dalam menentukan kemandirian kejadian komsnigambar antara
gambar dan anak. Semua pandangan ini membuka k&mnen sejauh mana
fungsi pendampingan mampu memotivasi kemandiriaak aberinteraksi
dengan gambar.

Pengetahuan tersebut memperjelas prinsip dasadi&ej&omunikasi gambar
bercerita yang perlu direpresentasikan dalam bemingtel. Model ini menjadi
hasil penelitian yang dapat digunakan para perddapendamping serta pihak
lain yang membutuhkan. Model komunikasi rupa digeh untuk
menerangkan proses komunikasi gambar pada aktiaitak menatap gambar.
Proses komunikasi antara gambar sebagai penyamgssin pdengan anak
sebagai penangkap pesan dapat menjelaskan kefaramikasi gambar.
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3.1 Perbedaan M azhab Komunikasi

Ada dua mazhab sebagai landasan penting sebeluentokan posisi kejadian
komunikasi gambar bercerita. Pemetaan ini pentirigkumelihat sejauh mana
peran gambar bercerita dalam kejadian komunikasj yaendorong terjadinya
kemandirian anak dan gambar dalam aktivitas koksitrunsur rupa menjadi
pesan sampai penuturan pesannya.

Fiske menyebutkan perbedaan kedua mazhab ini dalskanya Cultural
Communication Sudies [3]. Mazhab pertama adalah model komunikasi yang
memposisikan gambar sebagai media komunikasi anpamagirim dan
penerima. Mazhab kedua adalah model yang mempasigiambar sebagai
pelaku aktif komunikasi rupa dengan anak sebagetpp gambar.

Perbandingan antara keduanya dalam memahami ppesgglihan informasi
menegaskan perhatian yang selama ini luput pad&lrkochunikasi alih pesan
selama ini, yaitu potensi gambar sebagai objekiibggpahasa rupa dan potensi
penatap gambar yang menangkap pesan dengan kenmabghasa rupanya.

Mazhab pertama melihat komunikasi sebagai transp@san, sering disebut
sebagai alih pesan [3]. Fiske mencontohkan beberagmiel komunikasi alih
pesan, seperti model Gerbner, Shanon dan Weaver.

Mazhab kedua melihat komunikasi sebagai produkai gertukaran makna,
sering disebut alih makna. Mazhab ini tidak memagd&esalahpahaman
sebagai bukti penting kegagalan komunikasi. Mazinalsering disebut alih
makna [3]. Contoh bahasa rupa yang digunakan paddnab alih makna ini
adalah Peirce dan Saussure.

Peristiwa komunikasi gambar bercerita memang tidekbatkan penggambar
secara langsung saat terjadinya kejadian bersarsebté. Pendamping yang
hadir secara fisikpun tidak terlibat langsung, ianya berperan sebagai
motivator dan fasilitator anak yang bertanggungafawerhadap kemandirian
kejadian komunikasi bersama tersebut.

Dengan demikian kedua sudut pandang mazhab disasnjukkan dua hal.
Mazhab alih pesan menunjukkan pentingnya sebuabhnpegelalui gambar
dapat ditangkap oleh pembacanya dengan memilikadzalupa yang sama
antara gambar dan penatap gambar. Dalam kontekgaimbar dianggap
sebagai media. Sementara mazhab alih makna metanjupentingnya
penggunaan bahasa rupa sebagai sistem komunildesikegadian komunikasi
gambar bercerita ini. Dalam konteks ini gambaraukagi media, tetapi ia
adalah pembawa pesan aktif dan anak adalah pertgkksis pesannya.
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Kehadiran pendamping adalah memastikan terjadirgraakdirian kejadia
komunikasi gambar berceritGambar 2).

e, ——

i\
\\
//
//

P = £ & N a N
S emyecnmy | 2_ 1 N L N
V4 = . s \ L AN
i e — VY \ E A
1 o TwaaE - ol | oy & 1
[} B reeie [ s [}
A\ BT S  Me— e s = ]
\ | camw | (=] y4 e - = 4
A N~ 4 / v~ J

"G = / Ve

/
/
\
\
\
\

Gambar 2 Model komunikasi gambar bercel yang menempatkan gambar,
penatap gambar dan pendamping dalam kejadian kéasinbersam. Panah
dua arah menunjukkan interaksi pada tiap area, gaesbar dan anak, ar
gambaranak dengan pendampi

3.2 BahasaRupa

Tabrani [4] menegaskan bahwa bahasa yang digunakan pada pedags di
Indonesia masih fokus pada bahasa kata belum babasa Arnheir [5]
menyebutkan, bahwa kesalahan dunia barat selaradatah telah membiarki
gambar tidak layak dianggap sebagai bahaseena membayangkan tid
dianggap sebagai proses berpil

Tabrani [2] menemukan dua sistem bahasa rupa. Bahasa rupdn aistiam
komunikasi yang penting pada kejadian komunikasmiggx bercerit.
Perbedaan sistem bahasa riinilah yang menentukan cara kerja tiap je
gambar. Dua jenis gambar dengan jenis bahasa rapdisebut gambe
bercerita dan céa bergambar. Keduandigunakan pada penelitian ini.

Gambar bercerita memiliki cara berbeda dalam mepgé@mn pesanny
dengan cerita bergambar. Gambar bercerita adalak gambar yang memilil
alternatif cara gambar dalam menyampaikan pesan@®gmbar bercerit
memiliki cara menggambar peristiwa yang terjadi daluang dan waktu pac
layar gambar (sistem RWD). Sistem RD ini memungkinkan anak yar
menatapnya seperti melihat sebuah film dalam irasjjrpadahal gambar ya
ditatap anak berada pada bidang gambar yang

Cerita bergambar dan gambar berc memiliki pesan bercerita, tetapi reka
memiliki cara yang berbeda dalam menggambarkannpgaa Sistem gambi
yang digunakan pada cerita bergambar memiliki garabar naturalis sepe
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dilihat mata, digambar secara perspektif (deng&undiaa titik hilang) dan satu
waktu (moment opname). Beliau menggunakan istilah ini karena sistem in
mencandera gambar seperti apa adanya di dunia . ng@dabar tidak
berdimensi waktudill picture) dan dipenjarakan dalam bingkai (perspektif).

Gambar 3(a) dan 3(b) menunjukkan peristiwa yamgdedalam ruang dan
waktu pada sebuah bidang datar. Dua adegan utaaita, geristiwa Tafi
melihat dan Poldi jatuh diperlihatkan melalui hagla objek yang digambar
yaitu tokoh Tafi dan Poldi dan aktivitas yang dilakn kedua tokoh tersebut.

Perbedaan kedua jenis gambar ini adalah padaiaprartsur rupa yang bekerja
dalam menyampaikan pesannya. Cara gambar bercergayampaikan
peristiva Poldi jatuh diperlihatkan dengan cara lam Tokoh yang sama
digambar berulang untuk menunjukkan gerak jatuhlawmn semua tokoh
digambarkan dengan cara naturalis tetapi tiap afijeka dengan cara kembar.

Informasi waktu dapat dilihat melalui hadirnya airaktu, yaitu matahari dan
bulan untuk memberi tahu bahwa kejadian Poldi jdteHangsung dari siang
sampai malam. Unsur rupa dan cara kerjanya menkenjulperistiwa Poldi
jatuh ketika mencoba terbang seharian tetapi giagabkhirnya jatuh.

Cara cerita bergambar menyampaikan informasi Pliih adalah dengan
menggambarkan Poldi pada posisi terakhir dari k&mgang menimpanya,
yaitu jatuh dalam posisi terduduk. Dengan demikvesktu dianggap tidak
berjalan saat posisi itu dibuat, seperti sebuahl hepretan foto. Ruang
digambarkan dengan cara perspektif, dan semua othighmbar secara
naturalis, semua obyek digambar seperti dilihardahgan cara sederhana.

@) ()
Gambar 3 Contoh gambar bercerita dan cerita bergambar.
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Spesifikasi gambar bercerita dan cerita bergamlmar digunakan pada
pengamatan respon anak menatap gambar. Hasilnygadnescuan jenis
gambar yang digunakan pada tahap pengamatan lsékut

3.3  Strategi dan Cara Pendampingan Anak

Tabrani mengatakan bahwa tahapan cara anak menggapebhubungan
dengan perkembangan usia mereka. Menurut belisat sifamiah anak
mengambar rurtured) ini menempatkan posisi guru dan orang tua sebagai
motivator dan fasilitator. Dengan demikian sifang@mpingan strategi yang
mendorong sesuatu yang bersifat alamiah untulakéturtured). Berdasarkan
kebutuhan itulah beberapa teori belajar dikaji knmenemukan strategi
pembelajaran dan metode belajar anak dalam prosésw@enatap gambar.

Pertama, Strategi Proses Belajar Proses KreasiREPBengan Cara Belajar
Kreatif yang Integral (CBKI). Strategi dan metode dikembangkan dari
pendidikan integral dan Limas Citra Manusia Tahrdfonsep dan metode
tersebut tidak lepas dari peran kreativitas darjimasi dalam proses belajar.
Tabrani sendiri sudah menekankan pentingnya penajinasi dan kreativitas
dalam proses belajar pada tesisnya tahun 1970, $ablelum diterbitkan
pertama kali tahun 1974 sebagai buku kuliah di FSRB dan buku bacaan
ilmiah populer untuk umum tahun 2006 [6].

Kajian strategi pendampingan belajar anak kedkanabangkan berdasarkan
teori konstruktif, yaitu strategi pembelajaran imkuSemua teori ini dikaji
untuk mencari metode pendampingan anak yang tepatreenatap gambar.

4 Temuan Spesifik dan Umum

Hasil Pengamatan anak menatap gambar ini dilakudaam tiga model
komunikasi gambar. Model satu ditatap anak TK Awdili pengenalan tokoh.
Model dua ditatap anak TK B, diawali pengenalarotollan cerita. Model tiga
ditatap anak TK A dan TK B, diawali tugas. Tujuandal pertama memastikan
jenis gambar yang mampu memandirikan anak menaiapar sesuai indikator
berbahasa. Tujuan model kedua, mencari unsur rapaara kerja unsur rupa
pada jenis gambar bercerita ketika berkomunikasgae anak. Tujuan model
ketiga memastikan jumlah adegan dalam tiap layagyaampu dikonstruksi
dan dituturkan anak sesuai penemuan model satdwdan

4.1  Temuan Spesifik Model 1 (Ditatap Anak TKA)

Model 1 diawali dengan pengenalan para tokoh ce@Gambar pada buku
belajar baca pada model ini ditatap anak TK A. Gamyang ditatap anak
menggunakan dua sistem yang berbeda untuk mereis gambar yang
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memiliki dorongan lebih besar pada anak dalam ngkempesan dan bertutur.

Pe

ndamping mengamati dan mencatat respon anak giaparpesan dari

gambar dan menuturkan pesannya, berdasarkan iodikahasa rupa-kata
sesuai tahapan usia anak. Ada tiga temuan padd thadgeyaitu:

1. Kemampuan anak TK A menatap gambar maksimal 1-Zjeadelayar,
dengan total 4-6 halaman. Temuan itu diperoleh lomelgerbandingan
waktu yang dilalui anak TK A untuk menatap gambadgdua buku yang
memiliki jumlah adegan/ layar pada total jumlahahan yang berbeda.
Pertama, gambar dengan 1-2 adegan/ layar, totélalinan (6 halaman
buku cerita bergambar dengan 4 halaman buku gab#yaerita). Kedua,
gambar dengan 2-4 adegan/ layar, total 6 halamamya@ta lama waktu
yang dibutuhkan anak TK A untuk menatap 2-4 adelggal kurang lebih
dua kali lipat Iebih lama dibandingkan gambar bhdr2 adegan/ layar.
Perbandingan waktu menatap itu dapat dilihat padzselTl. Perhitungan itu
diperoleh dari waktu yang diperlukan anak ketikanatep gambar di babak
2-3, dibagi total jumlah anak, dibagi total halanyamg ditatap anak (lihat
teks yang dibetighlight abu sebagai variabel pembagi dan yang dibagi).
Tabel 1 Perbandingan 1-2 dan 2-4 adegan/layar yaatpgitanak TK A.

Pembagian Waktu Waktu
Nama 3 miah Total Jumlah (dalam menit) Menatap/L ayar
TK A/ Anak J Halaman  Adegan Babak
Kelas Babak 1 03 Menit  Detik
09.00- 10
P/i;r:ﬁta 15 11.00 1s/d2 20 100 0.67 40
Bunda /
09.00- 6
Crab 15 11.15 2s/d4 20 115 1.28 77
09.00- 10
Tunas Y7 1714 1s/d2 20 114 067 40
Unggul/ 09.00 5
Orange -UU-
19 11.50 2s/d4 20 150 1.32 79
2. Gambar bercerita ternyata memiliki kelebihan dal&@rkomunikasi.

Gambar bercerita memiliki alternatif cara gambabiHebanyak untuk
menyampaikan peristiwa yang terjadi dalam ruang wahktu pada satu
layar dibanding cerita bergambar. Terbukti darilphrbidang gambar yang
diperlukan gambar bercerita menyampaikan pesani Beldjar terbang
lebih sedikit daripada cerita bergambar (Gambar 4).
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Dari sisi anak, hasil penuturan anak menatap garbbererita ternyata
mengandung lebih banyak kata, daripada gambar ita bergambar.
Contoh penuturan Gambar 4 oleh Keira (TK A GagasaC&elas Awan,
13 April 2011) pada layar 1, “Tafi lihat Poldi maarbang tapi nggak
berhasil”. Layar 2, “Tafi lihat Poldi terbang datyh”. Layar 3. “Tafi lihat
Poldi bisa terbang”.

Gambar 4 (atas) gambar bercerita dan (bawah) cerita bergamb

Keira menuturkan pesan dari gambar bercerita Ibhityak daripada cerita
bergambar pada Gambar 4 (atas). Contoh penuturanb&@a4 (bawah)

bingkai ini, Tafi lihat Poldi loncat, bingkai beritnya Poldi jatuh, Poldi lari

dan seterusnya.

Kelebihan lain adalah isi pesan gambar bercerkith Imudah diterka anak
daripada cerita bergambar. Dibuktikan dari hasilhjppengan prosentase
pengamatan model pertama pada 101 anak TEcére kecocokan antara
teks tulisan dan gambar pada jenis cerita bergaBtha&il. Sementarsore

kecocokan antara teks tulisan dan gambar padaganibar bercerita 98.76.

3. Dinamika yang terjadi pada proses komunikasi gamieglihat pada
perbedaan yang terjadi akibat pengkondisian awaldaPmodel satu,
aktivitas mengenalkan tokoh dilakukan di babak aw#lk memperlancar
proses anak menatap gambar, mencairkan suasananaffamerasa nyaman
dan termotivasi dalam proses menatap gambar.

Dari dinamika ini ditemukan tiga gaya tutur yangsdifat umum. Pada
model satu ini anak bergaya tutur sesuai stand8) [@mnlahnya sekitar
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50%. Sedangkan anak-anak yang bergaya tutur sestaaidar dan
mengembangkan ceritanya (MC) sekitar 25 %. Sedangkak-anak yang
mengalami kesulitan dan perlu pendampingan leliéngif (PM) jumlahnya
sekitar 25 %. Temuan ini menunjukkan bahwa anak frisnangkap bahasa
rupa.

Dinamika ini membawa kelebihan, kelemahan dan kesuldalam
pelaksanaannya. Temuan ini berguna bagi para pegndgmketika
melaksanakan model ini. Kelebihannya adalah merabamak lebih cepat
masuk dalam zona nyaman dan mempercepat prosekibanak menatap
gambar. Aktivitas awal ini memfasilitasi dan menaasi anak untuk
mengenal dan mengingat nama tokoh.

Kelebihan lain adalah ternyata informasi pengenakakoh tidak
mengganggu anak menemukan sendiri cara menuturlidstiwa dalam
gambar dengan strukturnya yang khas. Misal namg janus dituturkan
ketika anak menatap gerak Poldi mau terbang taph j&agi, tapi belum
berhasil terbang. Cara menggambarkan peristiwaajédrél adalah kosa
imaji baru buat anak untuk menuturkan peristiwadbut.

Kelemahan dinamika pada model 1 adalah anak memkartuvaktu dalam
memikirkan nama peristiwa yang baru dikenalnya pgdmbar, karena
anak hanya tahu nama tokoh dan pendamping hangh bettanya.

Kelemahan lain, semakin banyak anak dilibatkanrddalompok menatap
gambar, semakin banyak anak yang memiliki kecemdgn meniru hasil
tutur teman sebelumnya. Dengan demikian lebih tinggkat kesulitan
pendamping untuk memotivasi anak menemukan pesearasenandiri.
Semakin tinggi kekacauan yang mungkin terjadi akibatang kosentrasi
anak menunggu giliran bertutur dalam kelompok Kkatalah 30 menit.

Diperlukan tingkat keahlian guru dalam menjaga hkastg|an nama dari
peristiwa yang akan ditatap anak pada gambar padaanak menatap
gambar. Karena model ini hanya membolehkan gurugerealkan tokoh
tapi tidak memberi cerita partisipasi. Guru tidakelh memberi informasi
yang berkaitan dengan nama peristiwa yang melibatieoh cerita.

4.2  Temuan Spesifik Model 2 (Ditatap Anak TK B)

Sesuai temuan kelebihan gambar bercerita model satka jenis gambar yang
digunakan pada model dua adalah gambar berceritandn RWD.
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Babak pertama pada model ini bertujuan mencairkasana agar anak merasa
nyaman dan termotivasi untuk terlibat dalam prosesaatap gambar. Beberapa
kosa kata baru perlu dikenalkan pada anak untuk pedencar proses anak
menatap gambar. Cerita partisipatif mengajak anakbdwyi peran dan
berpartisipasi dalam proses pengenalan tokoh deta gessal muasal empat
Naga. Mulai dari tempat tokoh itu berasal, danifsur penting bumi, air,
tanah, api dan udara sampai peran para tokoh yatigat dalam cerita itu.
Tujuan utama cerita partisipasi adalah mengenak@sa kata baru bukan
urutan peristiwa pada gambar.

Anak TK B mampu menatap maksimal 2-4 adegan/ lay@ngan total enam
halaman. Minimal anak butuh 0.97 menit dan maksithal7 menit untuk
proses menatap gambar/ halaman. Pada model dwsk batu diawali dengan
pengenalan tokoh dan cerita awal. Perhitunganifierdleh melalui waktu yang
diperlukan anak menatap gambar pada babak 2-3gidibl jumlah anak,
dibagi jumlah total halaman yang ditatap anak (T2he

Tabel 2 Durasi anak TK B menatap gambar bercerita, 2-4addayar, enam
halaman.

Waktu M enatap/

Jumlah Pembagian Waktu L avar
Nama TK B/Kelas iy Sehak Y
Babak 1 2.3 M enit Detik
Seqoia/ KG B 3 20 21 1.17 70.00
Permata Ayah Bunda/ 13 20 78 1.00 60.00
Octopus
Gagas Ceria / Bumi 15 20 80 0.89 53.33
Gagas Ceria/ Bulan 17 20 105 1.03 61.76
Tunas Unggul/ Red 13 20 78 1.00 60.00
Gagas Ceria/ Bintang 18 20 105 0.97 58.33
Tunas Unggul/ Green 7 20 45 1.07 64.29
Permata Ayah Bunda/ 4, 20 105 103 6176
Dolphin
TOTAL 103

4. Dari sisi anak, jenis gambar bercerita memungkinkarmenuturkan cerita
lebih banyak ketimbang cerita bergambar. Hasil ligsre menunjukkan
anak TK A-B mampu menuturkan 3-7 adegan per layentmar dalam 1
halaman, sementara berdasarkan kurikulum Paud dsonindikator
tertinggi anak TK B adalah anak menyebut 4-5 urltza. Bila 1 adegan
berisi 2 kata, misal Poldi terbang, maka dengaksmaal 7 adegan/ layar,
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anak mampu menuturkan total 7 x 2, yaitu 14 katamentara dengan
membaca tulisan anak hanya mampu menuturkan maiksikasa.

S q, T Sl‘

Py "\ 2 Naga Yu mencari Naga King.
@ > X Naga Yu bertemu Naga King.

AR & :

e : B [
S - @4 xja
e Ao 3

Gambar 5 Salah satu halaman gambar bercerita “Petualangga Xa''.

Contoh Gambar 5 menunjukkan kemampuan Arig TK BaSdgeria dalam
menuturkan gambar tersebut, yaitu “Naga Yu merndaga King di dekat
pohon, jalan ke tengah lalu kalo yang Naga Yu higglkanan atau Kiri.
Naga Yu sekarang cari yang dikanan akhirnya ketéindalam gua”. Total
jumlah kata yang dituturkan adalah sekitar 26 kata.

Dinamika yang terjadi pada model dua menemukangayea tutur dengan
komposisi 16 % anak yang perlu motivasi (PM), 33b&gaya sesuai
standar (SS). Gaya tutur Ariq diatas termasuk gagagembangkan cerita
(MC) jumlahnya pada model 2 ada sekitar 50%. Tatelk TK B yang
diamati adalah 103. Total hasil temuan tiga gayartpada model dua
tersebut menunujukkan bahwa anak TK B bisa merggagbar bercerita.

Pengenalan tokoh dan cerita partisipasi pada nhaeelmenjadi kelebihan
model dua ini, yaitu membantu anak masuk dalam zgr@nan, karena
memudahkan anak memahami konteks cerita.

Kelemahannya adalah masalah waktu di babak awghdi® komunikasi
gambar bercerita yang diawali dengan pengenalashtdin cerita bersama
anak ini memakan waktu lebih lama ketimbang hargragen mengenalkan
tokoh, yaitu sekitar 20 menit. Dinamika pada matied ini juga menemukan
tingkat kesulitan pendampingan. Khususnya keahdiamu dalam menjaga
kerahasiaan berbahasa rupa pada saat anak meaatéarg Karena guru
hanya boleh bertanya secara terarah dan bertahap iagatan anak
terbangun pada peristiwa atau nama tokoh yangikiémedi awal.
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4.3  Temuan Spesifik Model Tiga (Ditatap Anak TK A-B)

Model ini digunakan untuk memastikan jumlah adegmmy dapat ditatap anak/
layar gambar bercerita. Gambar bercerita yangatit@nak pada model ini
berisi satu halaman, dengan jumlah total sembidegan/layar. Model ini

sekaligus digunakan untuk membuktikan kemandiria@kadalam mengkons-
truksi pesan saat menatap gambar, maka modetiak tliawali cerita maupun
pengenalan tokoh (Gambar 6).

Gambar 6 Teks rupa dan kata pada gambar model tiga.

Ada tiga temuan spesifik pada model tiga ini, yaitu

1. Ternyata anak TK A-B mampu menatap gambar dengaraju adegan
maksimal sampai tujuh adegan/ layar sepanjang juimddaman tidak lebih
dari satu (Tabel 3).

Tabel 3 Kemampuan TK A-B membaca adegan/layar.

Adegan/L ayar Duras
Nama TK A-B/Kelas : .
Maks  min Maks Min
Seqoia/KG / 7 3 9 meni 3 meni
Seqoia/KG B 5 3 5 menit 5 menit
TK A Gagas Ceria/Air 7 3 4-7 menit  3-4 menit
TK B GagasCeria/ Bintan: 7 3 4-9 meni 4 meni

2. Temuan dinamika komunikasi yang terjadi ketika agstu hanya diawali
pemberian tugas tanpa pengenalan tokoh dan cewigh menempatkan
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posisi pengamat menjadi pendamping. Strategi yajajadkan adalah
strategi pembelajaran inkuiri terpimpin. Strategii imenempatkan
pendamping dalam memotivasi kemampuan anak mersmupésan dan
menuturkan hasil temuannya sendiri sesuai dengghkdi kesulitan anak.

3. Hasil temuan tiga gaya tutur pada model tiga mejulikan anak TK A dan
B bisa menatap gambar. Terbukti dari 53 % anakdyargesuai standar
(SS), 43 % anak mampu mengembangkan cerita (M&),héinya 0.9 %
anak yang perlu dimotivasi (PM) dari total 39 ai#&kA dan B (Tabel 4).

Tabel 4 Pengelompokan tiga gaya tutur di model 3.

Nama TK A-B/K elas Jumlah Gaya Tutur Anak
Anak SS MC PM
Seqoia/KG A 3 0 3 1
Seqoia/KG B 4 2 1 0
TK A Gagas Ceria/Air 18 11 7 0
TK B Gagas Ceria/Bintang 14 8 6 0
TOTAL 39 21 17 1

Dari penuturan anak dapat dilihat unsur rupa yaitgngkap anak bertahap
sampai pemahaman pesan. Isi penuturan Nabil, AdsyaZaki menunjukan
pola tutur Subyek/ Predikat/ Obyek. Nama tempahéia) dan waktu kejadian
(kapan) umumnya dituturkan anak dengan didahuliapgaan (Tabel 5).

Tabel 5 Contoh penuturan, pengamatan dan verifikasi gurdein®.

Pengamatan dan

Nama I'si penuturan o )
Verifikas Penampilan
Nabil Jack lagi merekam pedagang balon, terus Lancar, detail,
balonnya terbang. Ada pedagang balon, mengembangkan cerita

terbang karena balonnya terlalu banyak.
Sama Jack dilemparin besi, besinya
dibengkokin. Lalu

nempel di kaki, ada tali langsung narik.

Alsya  Jono merekam orang yang lagi naik be Lanca
Zaki Rangga buat film orang lagi terbang se Kosa imaji dan adege
balon. kurang, Harus dimotivasi

Temuan pada model tiga ini menegaskan temuan pautkelnsebelumnya.
Salah satunya adalah penekanan bahwa gambar nidmaiflampuan bercerita
lebih banyak dibandingkan bahasa tulisan.
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4.4  Temuan Umum dari Tiga Model Komunikasi
Semua kejadian komunikasi gambar menghasilkantiémaan, yaitu:

1. Temuan unsur rupa dan cara kerjanya. Cara unsar itupbekerja dapat
diuraikan melalui beberapa tahap. Pertama, anakamgéap objek atau
tokoh utama pada gambar. Selanjutnya anak memperhatara objek atau
tokoh itu digambarkan agar aktivitasnya dapat dmean. Cara
penyusunan beberapa objek atau tokoh pada saudagngkap anak agar
bisa diceritakan (seorang tokoh digambar tujuh, katituk menunjukkan
tokoh itu penting.

2. Temuan tiga gaya tutur dan pendampingan berjenjdagil pengamatan
244 anak TK A-B dri hasil penuturan anak dan vieasi guru kelas adalah
55 % anak bergaya sesuai standar (SS), 17 % anaknpativasi (PM), dan
48 % anak mampu mengembangkan cerita (MC).

Gaya tutur MC perlu pendampingan tingkat satu.dBemping menjaga
alur. Gaya tutur SS perlu pendampingan tingkat éendamping meng-
konstruksi dan mengarahkan. Gaya tutur PM perlug@epingan tingkat
tiga. Pada gaya tutur PM, pendamping perlu mensitaaak lebih intensif
dibanding anak dengan gaya SS atau MC.

3. Temuan tiga model komunikasi gambar pada buku delbpaca anak
(Gambar 7). Secara umum model komunikasi gambaebt melibatkan
tiga pihak, gambar bercerita sebagai pembawa paktin anak sebagai
penatap gambar dan guru atau orang tua sebagairppind).

Model pertama diawali pengenalan tokoh. Model dizavdli pengenalan
tokoh dan cerita dibalik tokoh. Model tiga tidaladali pengenalan tokoh
dan cerita tetapi diberi tugas pengantar saja. Traggel memberikan
dinamika yang berbeda terutama dari masalah wadtg gigunakan untuk
pengkondisian di babak awal maupun waktu yang diikabh selama
menatap gambar.

. Strategi
g E‘“" Gambar bercerita Pendampingan
\ ;% Unsurrupa/ indikator bahasa <:I
L x —
| Wy’ Anak menatap dan Anak
T T Pentap gambar Mgm
Pendamping

Peristiwd persama

Gambar 7 Model komunikasi gambar dengan anak.
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4. Temuan pada ketiga kejadian komunikasi di atas wrend strategi dan
cara pendampingan yang memungkinkan terjadinya Rdiman
komunikasi rupa, yaitu proses belajar proses kreasi

Strategi dan metode ini memiliki prinsip belajar nga mampu

mengkondusifkan anak dalam proses komunikasi. €gfiratan metode ini
memposisikan pendamping sebagai fasilitator danvatot. Salah satunya
menjalankan komunikasi konstrukstif tanpa boleh imenitahu jawaban.

5. Aktivitas anak menatap gambar perlu diamati mengkan indikator
bahasa rupa. Indikator anak menatap gambar inirldi@n untuk
mengetahui perkembangan bahasa rupa anak sesapataljang sesuai
usia anak.

Penelitian ini menemukan bahwa bahasa rupa anak4¥& tahun) yang
mampu ditatap anak dari gambar bercerita berada padang 4-10 tahun.
Indikator diperlukan pendamping untuk mengetahosps anak berbahasa
rupa dan tutur sesuai kemampuannya. Indikator miparlukan untuk
memantau kemampuan anak mengkonstruksi unsur raga gambar.
Indikator berbahasa tutur diperlukan untuk memarkemampuan anak
menuturkan isi pesan, mendengarkan pengenalan tadah cerita
partisipasi di babak awal dan motivasi yang ditaerigendamping.

5 Kesimpulan

Kesimpuan umum dari penelitian ini menunjukkan bahwemampuan anak
menangkap dan menuturkan pesan adalah kemampuan dask dalam
berkomunikasi. Itu sebabnya kemampuan anak mergatagar perlu dilatih
jauh sebelum anak bisa membaca. Penelitian iniligaka menunjukkan
pentingnya dua fungsi gambar berceritaitu kemandirian gambar memba-
wa pesan bercerita dan kemampuan gambar bekerjadangan kata
dalam proses anak membaca.

Ada lima prinsip komunikasi rupa yang memungkinkarjadinya kemandirian
aktivitas komunikasi gambar bercerita, yaitu: pgpniternal dan eksternal,
prinsip manajemen ruang aktivitas, prinsip jenisnbar bercerita, prinsip
pendampingan, dan prinsip isi penuturan anak. irimsernal dan eksternal
adalah aspek psikologis anak dan lingkungan saadlike komunikasi gambar
terjadi. Prinsip manajemen ruang aktivitas memgambaran pada guru dalam
mengelola dan mengkondusifkan anak dan lingkungatand kejadian
komunikasi gambar. Sementara prinsip jenis gamibercerita, prinsip
pendampingan, dan prinsip isi penuturan anak adathproses dari kejadian
komunikasi gambar.
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51 Jenis Gambar Bercerita

Gambar bercerita memiliki dua fungsi, pentingnyaniar bercerita sebagai
pembawa pesan aktif dan pentingnya gambar beradmitaanak berada pada
kejadian komunikasi bersama. Jenis gambar yangloneng anak memiliki
kemampuan belajar dalam kejadian komunikasi garmadatah gambar yang
memiliki bahasa rupa anak, Jenis ini disebut garhbaererita. Dari sisi gambar,
bahasa rupa anak adalah cara gambar menyampailsam penelalui cara
gambar dan cara susun unsur rupa yang ada padaaggea dapat ditangkap
ceritanya oleh anak.

52  Kegadian Komunikasi Gambar

Kekuatan mandiri anak menatap gambar diperoleh klmiampuan gambar
bercerita menyampaikan pesannya dalam satu layarkdemampuan anak
menangkap pesan dari gambar yang diatatapnya.urmza dan cara kerjanya
dalam satu layar inilah yang menunjukkan pentiagkgjadian komunikasi
bersama. Bukan persoalan efektivitas pesan, tgigpoalan dampak dari
pentingnya kejadian komunikasi bersama itu. Kejadi@munikasi gambar
bercerita menunjukkan kemampuan anak menangkam [sa menyatakan
kembali pesannya dengan caranya sendiri yang uaik khas berdasarkan
indikator bahasa rupa anak.

53 M odel Komunikasi Gambar Bercerita

Dari tiga model yang ditawarkan saat observasidehgang paling ideal dalam
memfasilitasi dan memotivasi anak berkomunikasilganadalah model kedua.
Alasannya model ini didahului aktivitas berceritandan pengenalan tokoh
secara partisipatif sehingga anak merasa nyamatuaKenemudahkan anak
mengenal nama para tokoh dan karakter tapi bukaseiga. Pada model ini
pendamping harus bisa menjaga aturan main dalamn ka@imandirian anak
menatap gambar, yaitu tidak memberitahu alur cdetagambar bercerita.

54  Strategi Pendampingan

Strategi yang paling tepat digunakan pada komuhigambar bercerita ini
adalah strategi proses belajar proses kreasi. Begikalah strategi antara anak
dan pendamping, yaitu:

Anak persiapan, pendamping cerita partisipatif

Anak menemukan masalah, pendamping mendorongngisetahu anak
Anak mengumpulkan informasi unsur rupa, pendampiegiotivasi
Anak menemukan hubungan, pendamping memberi wa&taming
Anak membuat alternatif jawaban, pendamping melakylercobaan
Anak mengkonfirmasi jawaban, pendamping melakukagé jawab

oakrwnE



Komunikasi Gambar Bercerita pada Buku Belajar Baca Anak 53

7. Anak membuat kesimpulan akhir, pendamping motigasuturan.

Strategi dan metode ini memiliki prinsip belajanganampu mengkondusifkan
anak dalam proses komunikasi. Salah satunya yamgingeadalah guru
bertanya anak menjawab. “Ada siapa, sedang apanadalah apa, bagaimana
kejadian konfliknya, bagaimana akhirnya, dimana #@apan.” Strategi dan
metode ini memposisikan pendamping sebagai fasilidan motivator. Salah
satunya menjalankan komunikasi konstrukstif tanpaniyeritahu jawaban.
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